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BAB III 
METODE PERANCANGAN 
3.1.  Diagram Alir Konsep 
Pada Tugas Akhir rancang bangun Spot Welding ada beberapa yang 
harus diperhatikan termasuk pembuatan diagram alir, diagram alir 
ditunjukkan pada gambar 3.1 
 
 
 
 
 
 
 
       Tidak 
   Ya 
  
        
 
               
                
Gambar 3.1 : Diagram Alir Rancang Bangun Mesin Spot Welding 
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3.1.1. Pengumpulan Data 
 Membuat mesin Spot Welding dengan skala industri rumahan 
dan mampu menghasilkan mesin yang mengeluarkan hasil Out 2 – 3 
Volt. Adapun spesifikasi alat yang diinginkan ialah : 
1. Alat Spot Welding dengan hasil Out 2 – 3 Volt. 
2. Menggunakan struktur besi, karet dan komposit. 
3. Menggunakan Spring sebagai penarik pada alat. 
4. Struktur mesin Spot Welding menggunakan besi kotak 2x2 , 
4x4, 8x6 dan besi bulat diameter 10mm tebal 1mm. 
5. Menggunakan mesin transformator microwave (MOT) 
modifikasi dengan output 2 – 3 Volt. 
 
3.1.2. Pengumpulan Informasi 
Mesin Spot welding merupakan alat industri yang memiliki 
peran penting dalam bidang produksi maupun industri, karena 
Mesin Spot Welding memiliki karakteristik mesin menitik besi 
dalam skala besar maupun kecil. Alat ini bekerja dengan 
menggunakan transformator yang sudah dimodifikasi agar aman 
dan dapat melelehkan besi supaya dapat menyambung besi dengan 
ketebalan sesuai yang diinginkan. Mesin ini sebenarnya sudah ada 
di pasaran. Tetapi mesin tersebut selama ini menjadi produk 
khusus dari perusahaan luar negeri, dan dipasarkan di Indonesia 
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sebagai produk impor. Akibatnya harga jual barang ini sangat 
mahal. Padahal berdasar kajian terhadap mesin sejenis hasil produk 
luar negeri, ternyata mesin tersebut memiliki konstruksi yang 
relatif sederhana, dan sangat mudah untuk dilakukan rancang 
bangun sendiri di dalam negeri. Dengan perkembangan teknologi 
yang ada saat ini proses perancangan banyak dibantu untuk 
menghasilkan suatu produk yang sesuai dengan kebutuhan pasar 
dan meningkatkan keutungan dari produk yang telah dihasilkan. 
Maka dari itu dibuatlah mesin Spot Welding, dengan 
prinsip kerja yang sama pada umumnya. Namun memiliki 
kelebihan dari segi perancangan / pembuatan tidak terlalu sulit, 
ukuran mesin lebih sederhana  dan  pembiayaan dalam pembuatan 
mesin yang lebih murah. 
 
3.1.3.  Penetapan Konsep 
Mesin Spot Welding dibuat harus memenuhi kreteria – 
kreteria yang sesuai dengan tuntutan yang diinginkan. Konsep 
yang ditetapkan merupakan konsep pilihan berbagai bentuk dan 
jenis Spot Welding yang telah ada dan dinilai kelayakannya untuk 
dirancang. Konsep tersebut diambil dari berbagai informasi yang 
telah didapatkan dari langkah sebelumnya, dan dijadikan dasar 
dalam perancangan . 
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Untuk lebih memperjelas pengonsepan makan perlu dibuat 
daftar tuntutan yang sangat berhubungan dengan perancangan 
mesin Spot Welding ini sebagai gambaran spesifikasi mesin 
ditunjukkan pada tabel 3.1. 
Tabel 3.1 : Daftar Tuntutan 
No. Daftar Tuntutan Spesifikasi 
 
 
1. 
Tuntutan Utama  
Mesin Utama MOT 
Kontruksi Besi, Karet, 
Komposit 
Kapasitas Mesin 2 – 3 Volt 
Elektroda Tungsten 
 
 2. 
Tuntutan Kedua  
Bahan yang Di las mesin Besi / Ferous 
Besar bahan awal untuk Di las Plat 
 
 
3. 
Keinginan  
Mudah dioperasikan  
Cara kerja mesin yang tidak 
rumit 
 
Mudah dalam perawatan  
Mudah dalam proses perakitan  
 
Berikut merupakan konsep terpilih yang merupakan hasil 
dari daftar tuntutan yang diinginkan diperlihatkan pada gambar 3.1. 
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Gambar 3.2: Mesin Spot Welding Elektroda Tungsten 
 
Kelebihan : 
➢ Mudah dalam penggunaan dengan menginjak 
pijakan. 
➢ Memudahkan dalam proses pengelasan. Karena, 
pemegangan bahan langsung menggunakan 2 
tangan. 
➢ Penggunaan alat dapat digunakan dengan 
menggunakan voltase listrik rumah biasa 
➢ Pada fungsi pengelasan mesin ini menggunakan 
elektroda Tungsten, maka alat akan semakin baik 
pemakaian apabila elektroda yang digunakan sesuai 
dengan bahan yang akan di las titik. 
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Kekurangan : 
➢ Mesin ini tidak mudah untuk menemukan isolator 
yang sesuai dengan kapasitas listrik yang 
dihasilkan. 
 
3.2. Diagram Alir Perancangan Mesin Spot Welding 
Diagram alir perancangan merupakan suatu proses kelanjutan dari 
diagram alir konsep diatas. Diagram alir perancangan ini menyangkut 
proses perancangan part hingga gambar detail akhir.  
 
3.2.1. Komponen Part Spot Welding 
Dalam perancangan ini nantinya akan ditentukan dimensi dari 
berbagai part yang nantinya dijadikan satu (assembly). Adapun part-
part tersebut adalah : 
1. Frame 
Pembuatan frame ini berguna sebagai dudukan /  penyangga 
untuk Transformator, dan part – part lainnya. Dalam penentuan 
dimensi ukuran panjangnya frame, frame dipengaruhi oleh tekanan. 
2. Transformator 
 Modifikasi Transformator didapatkan dari berbagai informasi 
serta pengumpulan data yang diterima. 
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Gambar 3.3 : Diagram Alir perhitungan 
Mulai 
Data : kontruksi frame alat dan informasi 
kelistrikan pada alat yang sesuai.  
Desain Perancangan Spot Welding 
Selesai 
Perhitungan Frame 
∑Ƴ = 0 
F3 . CD – F2 . CB – F1 . CA = 0 
Pemasangan Part terdiri dari : kontruksi alat, 
Transformator, elektroda, dan pengelasan pada 
setiap kontruksi 
Perhitungan Spring 
F = k . ∆x 
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3.3. Waktu Dan Tempat Kegiatan Rancang Bangun Mesin Spot Welding 
 Waktu dan Tempat kegiatan menjelaskan beberapa kegiatan yang akan 
dilakukan pada Redesign dan Rancang Bangun Spot Welding. dijelaskan pada 
tabel 3.2 
Tabel 3.2 : Jadwal Kegiatan Perancangan Mesin Spot Welding 
No. Jenis Kegiatan 
Bulan  
Tempat Oktober  November  Desember  
1. Study Pustaka       
Perpustakaan 
Universitas 
Muhammadiyah 
Malang 
2. 
Survey 
Lapangan 
     Kota Malang 
3. Design       
Kampus 
Universitas 
Muhammadiyah 
Malang 
4. Pembuatan Part       Bengkel 
5. 
Rancang 
Bangun 
      Bengkel 
6. 
Penulisan / 
Pelaporan 
      
Universitas 
Muhammadiyah 
Malang 
7. Revisi Penulisan       
Universitas 
Muhammadiyah 
Malang 
 
